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PENDAHULUAN

punm pada awal abad ke-21 tidak lagi dapat dipahami melalui kate- |

gon-Kategori sederhana yang dahulu menjadi dasar perencanaan sosial,

ckonomi, dan pendidikan. Perubahan yang terjadi hari ini bukan sekadar
lebih cepat, tetapi lebih dalam dan lebih saling terkait. Perkembangan
kecerdasan buatan, otomatisasi, dan platform digital telah mengubah cara
manusia bekerja, berkomunikasi, dan bahkan berpikir; krisis iklim telah
menempatkan keberlanjutan planet sebagai persoalan eksistensial; ketim-
pangan global dan polarisasi sosial menguji kembali makna solidaritas da..
demokrasi; sementara banjir informasi dan disinformasi mengaburkan
batas antara pengetahuan dan opini. Dalam konlks inilab pendidikan tidak
lagi dapat diperlakukan sebagai sektor administratif yang berja’ 1 rutin dari
tahun ke tahun, melainkan sebagai institusi peradaban yang menentukan
apakah masyarakat mampu bertahan dan berkembang dalam dunia yang
tidak pasti (OECD, 2020; UNESCO, 2021).

Literatur kebijakan dan riset mutakhir menggambarkan kondisi ini
sebagal dunia VUCA—volatile, uncertain, complex, dan ambiguous—
di mana perubahan bersifat eksponensial, masa depan sulit diprediksi,

hubungan sebab-akibat tidak lagi linear, dan makna suatu peristiwa sering
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kali ambigu (OECD, 2019/2020). Dalam dunia seperti ini, pendidikan yang
‘berfokus pada penguasaan konten tetap dan prosedur standar menghadapi
dilema serius: apa yang diajarkan hari ini dapat menjadi usang sebelum
peserta didik memasuki dunia ]\EI’J‘l atau kehidupan kewargaan. Namun
persoalannya bukan hanya soal relevansi pengetahuan, melainkan soal
cara berpikir. Duma__ knmpleks menuntut kem*lmpuan membaca sistem,

mﬁngel{}la ketlc;ak" stian, berkaiabarasr imtas budaya dan dlSlphn, serta

pela;aran ]adwal yang kaku pemIman }ﬁflg berorlentasx padahlujzan, dan
relasi pedagogls yang menempatkan guru sebaﬁm pumt otorltas Model
ini mungkin efektif ‘pada masa ketika stabilitas ekonoml dan sosial relatif
terjaga, dan ketika masyarakat membutuhkan tenaga kerja yang patuh serta

terstandar. Namun dalam dunia yang ditandai Qleh mobilitas, ketidak-
pastian, dan kompleksitas, model tersebut berisiko menghasilkan lulusan

yang “terdidik” tetapi tidak siap menghadapl realitas (OECD, 2020; World
Economic Forum, 2025).

Perkembangan kecerdasan buatan semakin mempertajam ketegangan

ini. Di satu sisi, Al menawarkan peluang yang belum pernah ada sebelum-
nya untuk personalisasi pembelajaran, analitik kemajuan belajar, otomatisasi
tugas administratif, dan perluasan akses sumber belajar. Di sisi lain, Al

juga menimbulkan pertanyaan mendasar tentang integritas akademik, bias

algoritmik, privasi data, dan potensi dehumanisasi proses belajar (UNESCO
2PN Wi mled TEE i 2k ANAON. T e =
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DUNIA BARU, SEKOLAH LAMA

A. Dunia VUCA dan Ketidakpastian Global
(Bagian 1) |

Dunia yang kita hidupi hari ini bergerak dalam sebuah rezim ketidakpas-
tian yang tidak lagi bersifat episodik, melainkan struktural. Ketidakpastian
ini lahir bukan karena manusia kurang merencanakan, melainkan karena

realitas Ulﬂbal telah memasuki fase di mana perubahan berlangsung cepat,
__ Sa]mg terhubung, daﬂ memproduk51 dampak berantai yang sulit diprediksi.
: gk ang pahnﬁ sering dlpakal untuk menangkap kondisi ini adalah
- volatility, uncertamty coﬁ‘iplemty ambiguity—sebuah konsep yang
' ra,berkembang di ranah strategi, namun kini semakin relevan
aca dinamika peradaban secara luas, termasuk pendidikan

(OECD, 2020 .UNESCO 2021). Volatilitas menandai ritme pervhahan
yang ﬂuktuatxf dan sering ekstrem; ketidakpastian menunjukkan bahwa
banyak keputusan harus diambil tanpa informasi lengkap; kompleksitas
menegaskan bahwa persoalan tidak berdiri sendiri, melainkan tertaut dalam
jejaring sebab-akibat berlapis; sementara ambiguitas menandai kaburnya
batas antara benar-salah, efektif-tidak efektif, bahkan antara pengetahuan
dan opini. Dalam dunia seperti ini, pendidikan tidak lagi dapat dipahami
sebagai mekanisme rutin pemindahan pengetahuan yang stabil, karena
problem terbesar abad ini—krisis iklim, disrupsi teknologi, ketimpangan
sosial, polarisasi, dan disinformasi—menuntut kemampuan manusia untuk
membaca sistem, menilai konsekuensi, dan bertindak etis dalam ketidak-
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menambah “alat baru”, tetapi mengubah cara teks, gambar, dan bahkan

keputusan diproduksi; ia menggeser batas-batas kreativitas, keaslian

karya, dan kepercayaan terhadap informasi. UNESCO menegaskan
bahwa generative AT menuntut kebijakan dan kerangka etika agar benar-
benar memberdayakan guru dan peserta didik dalam pendekatan human-
centered, bukan menggantikan atau mereduksi martabat manusia dalam
belajar (UNESCOQ, 2023a). Dalam dunia yang volatil, perubahan bukan
sekadar bertambahnya inovasi, melainkan juga percepatan “kedaluwarsa”
praktik dan kompetensi. Karena itu, pendidikan yang bertumpu pada
akumulasi konten statis semakin mudah tertinggal: bukan karena
pengetahuan tidak penting, melainkan karena pengetahuan yang tidak
diikat pada kemampuan berpikir dan adaptasi akan menjadi beban yang
cepat usang. Kerangka OECD Learning Compass 2030 menegaskan

orientasi pendidikan pada kesejahteraan dan agensi—kapasitas individu

untuk “mengarahkan hidupnya® dan “membentuk funia”—sebuah

pergeseran dari sekadar penguasaan pengetahuan men™n kmumnpuan
navigasi masa depan (OECD, 2020).

Ketidakpastian (uncertainty) muncul ketika masa depan tldak lagi dapat
diproyeksikan dari masa lalu. Dunia kerja memberikan mnmh gamblang:
jenis pekerjaan berubah, keterampilan bergeser chn nrgan isasi merombak

global. Laporan Future af }ﬂbs 111e11u.n‘}11kkm1 bahwa maum-trends seperti
teknologi, ekonomi, dan transisi hijau‘ akan terus mengubah pekerjaan dan
keterampilan dalam rentang 2025-2030; reskilling dan upskilling menjadi
kebutuhan struktural, bukan pilihan (World Economic Forum, 2025). Di
sini, ketidakpastian bukan sekadar * ‘tantangan karier”, tetapi tantangan
identitas: individu dipaksa menata ulang konsep tentang belajar, bekerja,
dan hidup bermakna. Pendidikan yang relevan di era ini bukan pendidikan
yang menjanjikan kepastian melalui jalur tunggal, melainkan pendidikan
yang membekali manusia dengan kapasitas untuk belajar ulang, berpindah
peran, dan membangun ketahanan psik{)logis_serta sosial. Ketidakpastian
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